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ABSTRAK 
 

Juan Felix Kurnianto. 201910115085. Kedudukan Harta Bersama yang Digunakan 

Sebagai Jaminan Utang Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.  

Harta bersama adalah harta yang diperoleh selama perkawinan. Harta bersama 

terbentuk akibat asas persatuan bulat yang terkandung di dalam UU Perkawinan. 

Dalam hal perkawinan putus karena perceraian, sesuai ketentuan UU Perkawinan, 

maka harta bersama haruslah dibagi sesuai hukumnya. Namun demikian, dalam 

pembagian harta bersama, kerap kali masih ditemukan perselisihan serta permasalahan 

hukum khususnya terhadap harta bersama yang terikat hak tanggung atau harta 

bersama yang dijadikan jaminan utang.  

Untuk mengetahui bisa atau tidaknya harta bersama digunakan sebagai jaminan utang 

tanpa persetujuan dari mantan suami/istri dan mengetahui bisa atau tidaknya harta 

bersama yang terikat hak tanggungan diajukan sebagai objek gugatan harta bersama, 

maka dilakukanlah penelitian menggunakan metode yuridis normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan. 

Dari hasil penelitian yang Penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penggunaan harta bersama sebagai jaminan utang (pembebanan hak tanggungan) 

haruslah disetujui oleh suami dan istri sedangkan harta bersama yang masih terikat hak 

tanggungan meski status kepemilikannya dinyatakan prematur dalam SEMA Nomor 3 

Tahun 2018, tapi SEMA adalah peraturan kebijakan sehingga tidak mengikat 

masyarakat umum dan para pihak yang berkepentingan bisa menggugatnya. 

 

Kata kunci: hak tanggungan, harta bersama, jaminan, perceraian, dan utang.  
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ABSTRACT 

Juan Felix Kurnianto. 201910115085. The Legal Standing of Joint Property Used as 

Debt Collateral Based on Law Number 1 of 1974.  

Joint property is property acquired during marriage. Joint property is formed as a 

result of the principle of unanimity contained in the Marriage Law. In the event that a 

marriage breaks up due to divorce, in accordance with the provisions of the Marriage 

Law, the joint property must be divided according to the law. However, in the division 

of joint property, disputes and legal problems are often still found, especially for joint 

property that is bound by responsibility rights or joint property that is used as debt 

collateral.  

To find out whether or not joint property can be used as debt collateral without the 

consent of the former husband/wife and to find out whether or not joint property bound 

by mortgage rights can be submitted as an object of a joint property lawsuit, research 

is conducted using a normative legal research method with a statutory approach. 

From the results of the research conducted by the author, it can be concluded that the 

use of joint property as debt collateral (encumbrance of mortgage rights) must be 

approved by the husband and wife while joint property that is still bound by mortgage 

rights even though its ownership status is declared premature in Supreme Court 

Circular Letter Number 3 of 2018, but the Supreme Court Circular Letter is a policy 

regulation so that it is not binding on the general public and interested parties can sue 

it. 

Keywords: collateral, debt, divorce, joint property, mortgage. 
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